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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan
pendidikan antikorupsi dalam meningkatkan kesadaran moral siswa di SMAN 3
Pangkep. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya pembentukan
karakter dan moral siswa melalui penanaman nilai-nilai antikorupsi sejak dini di
lingkungan sekolah. Fokus penelitian diarahkan pada penguatan nilai tanggung
jawab, kejujuran, dan keadilan yang diintegrasikan dalam proses pembelajaran,
khususnya pada mata pelajaran PPKn.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan guru
dan siswa, observasi selama proses pembelajaran, serta dokumentasi yang relevan
dengan kegiatan pendidikan antikorupsi di sekolah. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan antikorupsi di
SMAN 3 Pangkep dilakukan melalui integrasi nilai-nilai antikorupsi dalam materi
pembelajaran PPKn, pembiasaan sikap dalam kegiatan belajar mengajar, serta
keteladanan guru dalam bersikap dan menegakkan aturan. Nilai tanggung jawab
terlihat dari kesadaran siswa dalam menyelesaikan tugas tepat waktu dan mengikuti
pembelajaran dengan tertib. Nilai kejujuran tampak dari kebiasaan siswa
mengerjakan tugas secara mandiri dan berani mengakui kesalahan. Sementara itu,
nilai keadilan tercermin dalam pembagian tugas kelompok yang relatif merata serta
sikap saling menghargai dalam diskusi kelas.

Secara umum, penerapan pendidikan antikorupsi telah memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kesadaran moral siswa. Meskipun
demikian, masih diperlukan pembinaan yang berkelanjutan agar nilai-nilai tersebut
dapat diterapkan secara lebih konsisten dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.
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